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ABSTRAK 

Alsa Safa’a Milata Sabila : Pengembangan Media Pembelajaran Smart Ladder 

Pada Materi Satuan Panjang Untuk Siswa Kelas 3 di SDN Manggis 2. 

Kata Kunci : Pengembangan, Media Pembelajaran, Smart Ladder, Siswa Kelas III. 

Penelitian ini dilatar belakangi dari hasil observasi yang dilakukan oleh 

peneliti, bahwa pembelajaran di kelas III SDN Manggis 2 pada mata pelajaran 

Matematika materi satuan panjang terdapat beberapa permasalahan yang di alami 

oleh peserta didik. Permasalahan yang ditemukan pada saat observasi adalah 1) 

proses pembelajaran guru hanya menggunakan sumber belajar buku paket Tematik 

serta menggunakan metode ceramah, 2) terbatasnya media pembelajaran 3) 

banyak media pembelajaran yang sudah rusak karena kurang perawatan dan jarang 

dipakai, 4) kurangnya minat siswa dalam mengikuti mata pelajaran matematika 

materi satuan panjang. Hal ini dikarenakan siswa masih kesulitan dalam 

memahami materi satuan panjang, siswa masih kesulitan dalam menghafal urutan 

kilometer dan seterusnya, 5) guru hanya menggunakan media pembelajaran berupa 

gambar ditempel dipapan tulis. Sehingga diperlukan media pembelajaran pada 

mata pelajaran Matematika agar siswa mengetahui secara jelas konsep materi 

satuan panjang.  

Model pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan penelitian Research dan Development (R&D) yang menggunakan 

model ADDIE dengan tahapan 1) Analyze (Analisis), 2) Design (Rancangan), 3) 

Development (Pengembangan), 4) Implementation (Implementasi), 5) Evaluation 

(Evaluasi). Penelitian ini menggunakan instrument berupa lembar validasi ahli 

media dan ahli materi, angket respon guru, angket respon siswa, dan pretest-

posttest. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kevalidan, kepraktisan serta 

keefektifan media pembelajaran Smart Ladder pada materi satuan panjang di kelas 

III SDN Manggis 2. Subjek penelitian siswa kelas III SDN Manggis 2 sebanyak 

20 siswa.  

Hasil dari penelitian pengembangan smart ladder  adalah sebagai berikut : 

1) dinyatakan valid dengan memenuhi kriteria validitas yang diperoleh dari ahli 

materi dengan skor 88% dengan melakukan perbaikan dan ahli media dengan skor 

88% dengan melakukan perbaikan. 2) dinyatakan praktis dengan memenuhi 

kriteria kepraktisan yang diperoleh dari angket respon guru sebesar 94% dan 

angket respon siswa uji terbatas 94% dan respon siswa uji luas sebesar 98%. 3) 

dinyatakan efektif melalui hasil analisis soal prestest dan posttest menggunakan 

rumus N-Gain uji terbatas yaitu 1 siswa memperoleh hasil kriteria sedang (g < 0,7) 

dan 4 siswa memperoleh kriteria tinggi (g > 0,7) dan mendapatkan hasil 

peresentase 83%, sedangkan uji luas 3 siswa memperoleh hasil kriteria sedang (g 

< 0,7) dan 12 siswa memperoleh kriteria tinggi (g > 0,7) dan mendapatkan hasil 

peresentase 80%. Berdasarkan persentase tersebut, media pembelajaran smart 

ladder  dinyatakan valid, praktis dan efektif untuk digunakan pada materi satuan 

Panjang. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Mata pelajaran matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang 

diajarkan di Sekolah                 Dasar (SD) untuk meningkatkan mutu pengajaran 

dalam proses belajar mengajar. Matematika memiliki ciri-ciri khusus antara 

abstrak, deduktif, konsisten, hirarkis, dan logis. Menurut (Santri, 2016) 

menyatakan bahwa matematika merupakan ilmu mengenai logika, bentuk, 

susunan, besaran, dan konsep-konsep yang berhubungan antara satu dengan 

lainnya.  

Pada kenyataanya matematika masih menjadi pelajaran yang dianggap 

sulit dan menakutkan bagi sebagian siswa yang tidak menguasai numerasi. 

Hal tersebut diperkuat menurut (Yuniawantika, 2016) bahwasanya 

matematika dianggap sebagai ilmu yang ditakuti, menyeramkan, dan 

membosankan bagi siswa, bahkan terdapat orang yang takut terhadap 

pembelajaran matematika. Pandangan seperti ini tentunya  dapat 

menghambat pembelajaran matematika itu sendiri. Siswa sekolah dasar (SD) 

tentunya memilki karakteristik yang berbeda beda ada yang pandai dalam 

pembelajaran literasi ada yang pandai dalam numerasi. 

Pembelajaran matematika yang sulit dipahami ini membutuhkan hal 

kongkret. Menurut (Wijaya, 2012) berpendapat bahwa dalam pembelajaran 

realistik atau pembelajaran yang nyata itu pembelajaran yang membutuhkan 
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media kongkret untuk menjelaskan konsep matematika seperti pada materi 

satuan panjang. Fungsi media realistik yaitu untuk sumber pembelajaran (a 

source for learning) dalam membangun konsep muatan matematika. Menurut 

(Heruman, 2013) siswa sekolah dasar masih bisa berfikir secara realita atau 

sesuai kenyataan yang ada, pada fase ini anak biasanya berusia antara 7 sampai 

12 tahun. Dikarenakan pembelajaran matematika ini sifatnya abstrak siswa 

tentunya memerlukan alat bantu media atau suatu alat peraga yang fungsinya 

memahami penjelasan dari guru. 

Berdasarkan hasil observasi di SDN Manggis 2 pada tanggal 05 April 2022 

yang dilakukan dengan cara pengamatan dikelas dan wawancara dengan wali 

kelas 3, dapat disimpulkan bahwa siswa masih kesulitan dalam memahami 

materi satuan panjang dan siswa masih kesulitan                  dalam menghafal urutan 

kilometer dan seterusnya. Menurut hasil pengamatan hal tersebut dikarenakan 

terbatasnya media pembelajaran, ada media pembelajaran tetapi tidak dirawat 

dan jarang dipakai. Sehingga mengakibatkan kurangnya minat siswa dalam 

mengikuti pelajaran matematika. 

 Dari pernyataan tersebut juga bisa dilihat dari hasil ujian harian bab satuan 

panjang yang sebagian besar siswa mendapatkan hasil belajar atau nilai 

dibawah KKM. Hal tersebut merupakan suatu masalah bagi guru dalam 

memilih metode ataupun media mengajar yang menarik perhatian siswa dalam 

belajar sehingga akan menimbulkan minat dan motivasi bagi siswa untuk 

meningkatkan hasil belajar. 
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Salah satu cara untuk mengatasi hal tersebut adalah dengan cara 

mengembangkan media pembelajaran. Media pembelajaran dalam mata 

pelajaran matematika sangatlah penting karena jika tidak menggunakan 

media tentunya siswa akan kesulitan dalam menerima materi yang 

disampaikan. Menurut (Kustiawan, 2013) mengatakan bahwa : 

“Media pembelajaran merupakan suatu hal berupa benda yang digunakan 

oleh guru untuk menyampaikan materi pelajaran kepada siswa, sehingga dapat 

menarik minat dan perhatian siswa sehingga merangsang pikiran dan perasaan 

pada kegiatan pembelajaran dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran”.  

Sedangkan pengertian media pembelajaran menurut (Latuheru, 1988) 

dalam (Atmajaya, 2017) adalah sebagai berikut : 

“Media pembelajaran adalah bahan, alat, atau teknik yang digunakan 

dalam kegiatan belajar mengajar dengan maksud agar proses interaksi 

komunikasi edukasi antara guru dan siswa dapat berlangsung secara tepat guna 

dan berdaya guna”.   

Berdasarkan pendapat kedua ahli tersebut dapat disimpulkan bahwa media 

pembelajaran adalah alat yang digunakan untuk menyampaikan materi kepada 

siswa agar materi pembelajaran lebih mudah dimengerti, lebih menarik, dan 

lebih memotivasi siswa dalam pembelajaran.   

 Dari pengertian-pengertian tersebut, maka guru                    tentunya dituntut mampu 

memilih media pembelajaran yang cocok dengan materi yang disampaikan. 

Dalam pemilihan media pembelajaran ini tentunya harus memperhatikan 

apakah media ini dapat diterapkan dengan kondisi sekolah. Pembelajaran akan 

menarik dan mudah dipahami oleh siswa apabila guru dapat memilih dan 
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merancang media secara cermat dan dapat menggunakan sesuai dengan 

fungsinya. Media pembelajaran sangat banyak jenisnya, dan memiliki 

karakteristik yang berbeda-beda. Oleh karena itu, guru perlu memahami 

karakteristik dari masing-masing media tersebut sehingga dapat memilih media   

yang sesuai. Salah satu media pembelajaran yang tepat untuk materi satuan 

panjang yaitu menggunakan smart ladder atau tangga pintar. 

Berdasarkan uraian tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Pengembangan Media Pembelajaran Smart Ladder 

Pada Materi Satuan Panjang Untuk Siswa kelas 3 di SDN Manggis 2”. Media 

smart ladder                    ini memiliki bentuk tangga tiga dimensi yang dilengkapi dengan  

lagu  yang menarik untuk mempermudah siswa dalam menghafal urutan 

kilometer dan seterusnya. Media smart ladder merupakan media  yang lebih 

cepat dipahami oleh siswa SD kelas 3 karena penyajiannya yang konkret dan 

tidak abstrak, sehingga peserta didik akan aktif dalam proses pembelajaran. 

Media smart ladder ini sifatnya kongkret sehingga sesuai dengan karakteristik 

siswa kelas 3 yang senang belajar dengan hal-hal kongkret. Pernyataan tersebut 

diperkuat menurut pendapat (Anidar, 2017) dikarenakan pembelajaran 

Matematika yang abstrak, peserta didik memerlukan alat bantu berupa media, 

dan alat peraga yang dapat memperjelas apa yang akan disampaikan oleh guru 

sehingga lebih cepat dipahami dan dimengerti peserta didik terutama peserta 

didik kelas bawah.  

Penggunaan media smart ladder ini harapannya mampu meningkatkan 

hasil belajar siswa pada materi satuan panjang. Media smart ladder merupakan 
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media yang dibuat menyerupai tangga berbentuk 3 dimensi. Menurut 

(Jonkenedi, 2017) media tiga dimensi merupakan media yang cocok untuk 

meningkatkan keaktifan siswa karena penyajiannya konkret. 

Fungsi dari media smart ladder ini sebagai media hitung yang berbentuk 

3 dimensi dengan dilengkapi tulisan kilometer, hektometer, dekameter, meter, 

desimeter, centimeter dan milimeter sehingga membantu siswa dalam 

menghitung satuan panjang. Penelitian mengenai pengembangan media 

berbentuk tangga 3 dimensi pernah dilakukan oleh (Hayati dan Rahmawati, 

2017) anak usia sekolah dasar masih dalam masa berpikir operasional konkrit, 

sehingga membutuhkan media konkret dalam proses belajar mengajar. Dalam 

pengunaan media smart ladder ini dengan cara jika naik 1 tingkat dibagi 10, naik 

2 tingkat dibagii 100, naik 3 tingkat dibagi 1000 dan seterusnya. Jika turun 1 

tingkat dikali 10, turun 2 tingkat dikali 100, turun 3 tingkat dikali 1000 dan 

seterusnya. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan, peneliti dapat 

mengidentifikasi masalah-masalah sebagai berikut :  

1. Proses pembelajaran guru hanya menggunakan sumber belajar buku paket 

Tematik serta menggunakan metode ceramah yang mana pembelajaran 

masih berpusat pada guru sehingga mengakibatkan peserta didik pasif dalam 

pembelajaran.  

2. Terbatasnya media pembelajaran merupakan salah satu faktor penyebab 

kurang berhasilnya penyampaian materi sehingga sebagian  siswa mengalami 
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kesulitan dalam memahami isi materi. 

3. Banyak media pembelajaran yang sudah rusak karena kurang perawatan dan 

jarang dipakai. 

4. Kurangnya minat siswa dalam mengikuti mata pelajaran matematika materi 

satuan panjang. Hal ini dikarenakan siswa masih kesulitan dalam memahami 

materi satuan panjang, siswa masih kesulitan dalam menghafal urutan 

kilometer dan seterusnya. 

5. Guru hanya menggunakan media pembelajaran berupa gambar ditempel 

dipapan tulis. 

C. Rumusan Masalah 

1. Bagaimanakah kevalidan pengembangan media pembelajaran Smart Ladder 

pada materi satuan panjang untuk siswa kelas III Sekolah Dasar? 

2. Bagaimana kepraktisan pengembangan media pembelajaran Smart Ladder 

pada materi satuan panjang untuk siswa kelas III Sekolah Dasar? 

3. Bagaimana keefektifan pengembangan media pembelajaran Smart Ladder 

pada materi satuan panjang untuk siswa kelas III Sekolah Dasar. 

D. Tujuan Pengembangan 

1. Untuk menguji kevalidan pengembangan media pembelajaran Smart Ladder 

pada materi satuan panjang untuk siswa kelas III Sekolah Dasar. 

2. Untuk menguji kepraktisan pengembangan media pembelajaran Smart 

Ladder pada materi satuan panjang untuk siswa kelas III Sekolah Dasar. 

3. Untuk menguji keefektifan pengembangan media pembelajaran Smart 
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Ladder pada materi satuan panjang untuk siswa kelas III Sekolah Dasar. 

E. Definisi Operasional 

1. Smart Ladder adalah media pembelajaran kongkret berupa tangga pintar, 

media ini dikhususkan pengunaanya dalam materi satuan panjang kelas                    III 

SD agar siswa mudah menghafal siswa kelas III Sekolah Dasar dan 

menghitung satuan panjang dengan menggunakan media kongkret.  

2. Produk dikatakan valid jika media smart ladder yang telah dibuat sudah 

divalidasi oleh para ahli. Penilaian para ahli berdasarkan lembar penilaian 

smart ladder pada materi satuan panjang. Menurut (Hafiz, 2013: 34) ada 2 

aspek yang menjadi syarat sehingga media dikatakan valid yaitu: (1) 

Validasi isi yaitu jika produk dikatakan dikembangkan memiliki dasar teori 

yang memadai; (2) Validasi konstruk yaitu jika semua komponen produk 

antara satu dengan yang lainnya berhubungan secara konsisten. 

3. Produk dikatakan praktis jika hasil penilaian siswa menunjukan bahwa 

media smart ladder dalam kriteria baik dan hasil penilaian guru menujukan 

bahwa media smart ladder dalam kriteria baik. Menurut (Hafiz, 2013: 34) 

produk hasil pengembangan dikatakan praktis jika (1) praktisi menyatakan 

bahwa produk yang telah dikembangkan dapat diterapkan di lapangan dan 

(2) tingkat keterlaksanaan produk termasuk kategori berada pada kategori 

“baik”. 

4. Produk dikatakan efektif jika ada peningkatan dari nilai pretest dan posttest. 

Pengujian dilakukan sebelum menggunakan media dan sesudah penggunaan 



 

 

8 

 

media. Apabila sesudah menggunakan media hasilnya meningkat maka 

bisa dikatakan bahwa media smart ladder bisa efektif meningkatkan 

hasil belajar siswa. 

Materi yang akan diteliti dengan menggunakan media smart ladder ini yaitu 

materi satuan panjang. Satuan panjang adalah satuan yang digunakan dalam 

pengukuran. satuan panjang yang umum digunakan. terdiri atas 7 satuan. 

Dalam menghitungnya, dapat menggunakan tangga konversi satuan panjang 

dengan urutan km, hm, dam, m, dm, cm, mm. 
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